
 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarakan asuhan kebidanan komprehensif yang telah di lakukan dan 

pembahasan "Asuhan Kebidanan Komprehensif Pada Ny H dan bayi Ny H di PMB 

Nurhasanah Kota Pontianak" yang menggunakan 7 langkah varney mulai dari 

pengumpulan data sampai dengan evaluasi, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan: 

1. Asuhan kebidanan komprehensif pada Ny. H dan By Ny. H telah dilakukan 

sesuai dengan 7 langkah varney dan dituangkan ke dalam bentuk SOAP. 

2. Pengkajian pengumpulan data subjektif dan objektif telah di laksanakan dengan 

mengumpulkan semua data menurut lembar format yang tersedia melalui teknik 

wawancara dan observasi sistematik mulai dari asuhan kebidanan pada ibu 

hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir, imunisasi, sampai KB 

3. Analisis telah ditegakkan berdasarkan data dasar yang didapat pada langkah 

pertama mulai dari asuhan kebidanan pada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru 

lahir, imunisasi, sampai KB 

4. Pelaksanaan asuhan kebidanan pada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir, 

imunisasi, sampai KB tidak ada masalah karena telah dilakukan perencanaan 

yang baik, efisien dan aman. 

5. Pada asuhan kebidanan kehamilan dan imunisasi terdapat kesenjangan antara 

teori dan kasus yaitu pada kehamilan Ny. H tidak melakukan pemeriksaan 
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trimester III dan imunisasi DPT+HB+Hib 1 + Polio 2 tertunda hingga diberikan 

pada usia bayi 6 bulan. 

 
 

B. Saran 

 
1. Bagi Institusi 

 
Dapat meningkatkan mutu pelayanan kebidanan terhadap kasus kasus obstetri 

sehingga kasus-kasus tersebut dapat di tangani dengan baik. 

2. Bagi Mahasiswa 

 
Dapat melaksanakan asuhan kebidanan sesui dengan teori dan prosedur karena 

teori dan prosedur yang mendasari setiap praktik sehingga menghindari 

kesalahan. 

3. Bagi Klien 

 
Kepada klien untuk memeriksakan kehamilan secara teratur agar dapat 

mendeteksi komplikasi-komplikasi yang mungkin terjadi. 

4. Bagi Tempat Kesehatan 

 
Dalam setiap menangani klien hendak nya selalu menerapkan kosep asuhan 

kebidanan sehingga tenaga kesehatan atau bidan mampu memberikan 

penanganan dengan kasus atau kondisi pasien. 


